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Abstrak

Setiap perempuan yang menikah dengan-l&i Hindu Bali dan beragama Hindu, akan secara langsung
melaksanakan social roles (peran sosial) dengan tanggung jawab melaksanakan ayahan, selain melaksanakan peran
sebagai ibu rumah tangga dbekerja. Ayahan adalah wajib kerja atau tugas yang harus dilaksanakan oleh krama
banjar atau krama desa, baik kegiatan adat, kegiatan agama maupun kegiatan sosial kemasyarakatan. Frekuensi
pelaksanaan ayahan di Desa Adat Legian yang cenderung tinggandpegerapan yang cukup kompleks dan
diasumsikan menyebabkan ketidakseimbangan dalam peran yang dimiliki perempuan Hindu Bali, dapat memunculkan
sikap yang negatif terhadap ayahan pada perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian dan diyakini berhubungan
denga kesejahteraan psikologis perempuan Hindu Bali. Sebaliknya, ketika perempuan Hindu Bali di Desa Adat
Legian dengan ikhlas dan merasa bahagia melaksanakan ayahan yang cukup kompleks, akan memunculkan sikap
positif terhadap ayahan yang dapat berhubungagasefkesejahteraan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan postif antara sikap terhadap ayahan dengan kesejahteraan psikologis pada
perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian dan seberapa besar sikap terhadap ayaharibbsrkenibhadap
kesejahteraan psikologis pada perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan analisis regresi sederhana. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan skala penelitian yang
telah diuji validtas dan reliabilitasnya kepada 221 perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian. Data penelitian
mengikuti distribusi normal dan linear. Hasil dari penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0.180 dan
probabilitas 0.007 (p<0.05). Hal ini berartisaHubungan positif antara sikap terhadap ayahan dengan kesejahteraan
psikologis perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian. Sumbangan dari variabel sikap terhadap ayahan terhadap
kesejahteraan psikologis adalah sebesar 3.2%.

Kata Kunci: sikap, ayahan, kesdjteraan psikologis, perempuan Hindu Bali, Legian.
Abstract

Every woman who is married to Hindu Balinese man and becomes Hindu, will directly actualize social roles with the
responsibility of ayahan, beside domestic roles as a housewife and prodalehy working. Ayahan is required

to work or tasks that must be implemented by krama banjar or krama desa, which are cultural activities, religious
activities, and social activities. High frequency execution of ayahan in Desa Adat Legian, the congilexity

i mpl ementati on, and assumed to cause an i mbalance of Hi
towards ayahan to Hindu Balinese women in Desa Adat Legian which is believed can be related to psychological
well-being. Otherwise, when HindBalinese woman in Desa Adat Legian willing and happily to do ayahan, positive
attitude will appear toward ayahan and believed can be related to psychologyebkingll This research is a
quantitative method with simple regression analysis. Data isctedlehrough research scales that have been tested
for validity and reliability to the 221 Hindu Balinese woman in Desa Adat Legian. Research data shows normal
distribution and linear. The result shows the correlation coefficient is 0.180 and probab0i§0z (p<0.05). It

means that there is a positive correlation between attitude towards ayahan and psychologieahgvell Hindu
Balinese woman in Desa Adat Legian. Contribution of attitude towards ayahan variable to psychologioaingell
variableis 3.2%.

Keywords: attitude, ayahan, psychological wbking, Hindu Balinese woman, Legian
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LATAR BELAKANG melaksanakan ayahan, kegiatan yang termasuk dalam ayahan,
krama yang dikenakan ayahan dan peran perempuan Hindu
Bali merupakan daerah pariwisata internasional yanali saat melaksanakan ayahan.
menyajikan berbagai keindahan, baik keindahan alam, Frekuensi melaksanakan ayahan di Desa Adat
hiburan, agama, seni maupun budaya. digkat dengan |egian kurang lebih sebanyak 235 kali dalam setahun oleh
suasana internasional, tidak membuat masyarakat Bali yangarajuru lanjar dan parajuru desa serta 185 kali dalam setahun
mayoritas beragama Hindu melupakan berbagai tradisi, adajleh krama desa (Jayanti, Ngayah Di Desa Adat Legian,
budaya maupun ritual keagamaan yang telah ada. Mulai dapp14). Ayahan tersebut meliputi ngayah saat piodalan di Pura
hal kecil, misalnya di lingkungan rumah, setiap hari setelalkahyangan Tiga dan beberapa pura lain milik Desa Adat
memask, masyarakat Bali menghaturkan sesaji dari masakapegian, seperti Pura Agung, Puraeldnting, Pura Penataran
yang telah dimasak, disebut dengan banten saiban. dan Pura Bagus Teruna. Ayahan di Desa Adat Legian juga
Begitu pula ketika telah menikah, setiap krama desajdak sebatas pada piodalan di ppraa tersebut, termasuk
laki-laki beserta istri, yaitu perempuan Hindu Bali diwajibkan juga ketika ada upacara ngerehin dan nyilab yang dilakukan
menjadi anggota krama banjar dan sadangsung menjadi desa adat, upacara manusa yadnya yang dilakukan krama
krama desa. Krama desa adalah setiap kepala keluarga pasigjar atau krama desa seperti potong gigi, perkawinan,
suatu desa adat yang memiliki kewajiban terlibat kegiatan ad&ematian, otonan, melaspas, mekarya, danl&imn
dan agama serta ngayah untuk Pura Kahyangan Tiga, yaitu Dilihat dari krama yang dikenakan ayahan, di Desa
Pura Desa, Pura Puseh dan Pura Dalem yang ada pada sua#iat Legian seluruh krama lanang yang telah menikah dan
desn adat (Jayanti, Ngayah Di Desa Adat Legian, 2014)masih memiliki istri akan dikenakan ayahaesberta dengan
Kegiatan ngayah merupakan kegiatan kerja bakti untukstrinya. Peran perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian
berbagai keperluan, baik urusan ritual keagamaan maupufeliputi pembuatan banten atau sesaji untuk upacara adat
masalah sosial kemasyarakatan tanpa mendapatkan upgfaupun agama. Adapun tugas yang harus dilaksanakan, yaitu
(Fahmi, 2011). metetuasan, mejejahitan, metanding, ngaturang banten,
Bentukbentuk kegiatan ngayn disebut dengan mekidung, dan $mgainya. Ketika perempuan Hindu Bali di
ayahan. Ayahan adalah wajib kerja atau tugas yang harysesa Adat Legian tidak dapat melaksanakan ayahan, hanya
dilaksanakan oleh krama banjar atau krama desa, badfapat digantikan oleh kaum perempuan lain yang masih
kegiatan adat, agama, maupun sosial kemasyarakatan (Surpbarada dalam satu keluarga, misalnya mertua perempuan atau
2012). Bentukoentuk ayahan meliputi kewajiban untuk hadir sgudari perempuan. Perempuan Hindu Bali di DAsat
dan ikut nembantu ketika banjar, desa adat, krama banjan. egian tidak boleh digantikan oleh perempuan dari banjar atau
maupun krama desa mengadakan upacara Yadnya, yag@sa adat lain ketika tidak dapat melaksanakan ayahan.

dilakukan pada kegiatan adat dan agama, biasa disebut dengan Perempuan Hindu Bali menurut Moser (2003)
Panca Yadnya, serta terlibat dalam kegiatan sosiahemiliki tiga peran yang disebut dengan triple roles. Triple
kemasyarakatan. roles terdiri dari domestic kes yaitu peran dalam keluarga

Kegiatarikegiatan yang telah igraikan di atas sebagai istri dan ibu, production roles yaitu peran untuk
merupakan bukti masyarakat Hindu Bali tidak pernahmenambah pendapatan melalui bekerja, serta social roles,
melupakan tradisi, adat, budaya maupun ritual keagamaan geran sebagai krama desa yang memiliki kewajiban
era globalisasi saat ini. Kendati demikian, tetap melaksanakafelaksanakan kegiatan adat, agama dan sosial
ayahan bukanlah hal yang mudah terutama untuk perempu&@masyarakatanyang disebut dengan ayahan. Jika terjadi
Hindu Balidi Desa Adat Legian. Kini perempuan Hindu Bali ketimpangan pada porsi pelaksanaan ketiga peran perempuan
banyak yang bekerja di hotel, restoran, salon maupun spaindu Bali, cenderung dapat menyebabkan konflik pada diri
bahkan menjadi wirausahawan dengan membuka usahadividu.
sendiri. Berdasarkan studi pendahuluan kepada tujuh

Dahulu saat perempuan Hindu Bali masih hidupperempuan Hindu Bali di Desa Adat Legianutuperempuan
dalam budaya agraris maritim, ada banyak wakttuk  Hindu Bali merasakan adanya ketimpangan pada tiga peran
melaksanakan ayahan. Saat ini perempuan Hindu Bali banyglang dijalani, terutama pada social roles (Jayanti, 2013).
yang bekerja, terikat dengan jam kerja dan peraturanSocial roles cenderung mendominasi dalam kehidupan tujuh
peraturan perusahaan yang menuntut profesionalitas sef@rempuan Hindu Bali, sehingga sulit untuk memaksimalkan
loyalitas individu, menyebabkan individu menjadi sulit dandiri pada domstic roles dan production roles.
dilema untuk melaksanak ayahan yang pada umumnya Dari hasil wawancara pada studi pendahuluan kepada
berulang kali dilaksanakan di Desa Adat Legian dengan sankgijuh perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian, dapat
sosial yang didapat jika tidak melaksanakan ayahan dagisimpulkan bahwa ayahan yang cukup kompleks di Desa
penerapan ayahan yang cukup kompleks. Ayahan yang cukyiat Legian cenderung dapat memunculkan sikap negatif
kompleks di Desa Adat Legian dapat dilihat dari frekuensterhadap aghan itu sendiri dari perempuan Hindu Bali yang
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melaksanakan ayahan. Terlepas dari pentingnya peranaupun ayahan desa dan perempuan yang telah menikah
perempuan Hindu Bali dalam kegiatk@giatan yang harus dengan lakiaki Hindu Bali berkewajiban mengikuti ayahan
dilaksanakan saat melaksanakan ayahan, sikap positif terhadggng dilaksanakan oleh lakiki Hindu Bali. Komplek#&as
ayahan dapat pula muncul pada perempdandu Bali untuk  peran yang harus dijalankan oleh perempuan Hindu Bali di
hadir dan melaksanakan ayahan karena adanya perasaan mélasa Adat Legian, fenomena kesejahteraan psikologis
tidak enak hati, dan takut dibicarakan oleh krama lain jikaperempuan yang cenderung menurun setelah menikah menjadi
tidak hadir melaksanakan ayahan (Damayana, 2011). alasan peneliti untuk melakukan penelitian terhadap
Diasumsikan bahwa, apabila sikap terhadap ayahaperempuan Hindu Bali khususnyal@sa Adat Legian.
pada perempuan Hion Bali di Desa Adat Legian positif,
maka akan diikuti pula dengan tingginya kesejahteraan METODE PENELITIAN
psikologis, karena  sikap  positif diyakini  dapat
menggambarkan kebahagiaan, yang mana sepenuhnyariabel dan Definisi Operasional
merupakan bentuk dari kepemilikan komponen kognitif dan Variabel bebas pada penelitian ini, yaitu sikap
afektif. Aspé kognitif kebahagiaan meliputi evaluasi positif terhadap ayahan. Definisi operasional sikap terhadap ayahan
terhadap kehidupan dan aspek afektif kebahagiaan melipusidalah evaluasi yang diberikan individu, dinyatakan dengan
rasa kesejahteraan, yaitu kesejahteraan psikologis (Venhovesyka atau tidalsuka, setuju atau tidak setuju secara kognitif,
2006). Apabila sikap terhadap ayahan pada perempuan Hindektif dan konatif terhadap wajib kerja pada kegiatan adat,
Bali di Desa Adat Legian negjf, maka akan diikuti pula agama maupun sosial kemasyarakatan.
dengan rendahnya kesejahteraan psikologis, karena sikap Variabel tergantung pada penelitian ini, vyaitu
negatif terhadap objek sikap akan memunculkan rasa tidakesejahteraan psikologis. Definisi operasional kesejahteraan
bahagia, stres, yang berdampak pada terhambatnya hubungaskologis adalah perasaan sejahtera yang dirasakan individu
dengan orang lain, menurunkan kualitas mental danld#in terhadap diri sendiri maupun orang lain ketika melakukan
(Binham, 2012). kegiatan sehatthari, yang dapat dilihat dari kemampuan
Kesejahteraan psikologis atau yang biasa disebundividu menguasai lingkungan, memiliki otonomi, tujuan
dengan psychological wetleing (PWB) menurut Ryff (1989) hidup, pertumbuhan pribadi,eperimaan diri dan hubungan
adalah sebuah kondisi individu yang memiliki sikap positif positif dengan orang lain.
terhadap diri sendiri dan individu lain, dapat membuat
keputusan sendidan mengatur tingkah laku sendiri, dapat Responden
menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
dengan kebutuhan, memiliki tujuan hidup dan membuat hiduperempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian yang telah
lebih bermakna serta berusaha mengeksplorasi damenikah dengan lakaki Hindu Bali, tidak bercerai dengan
mengembangkan diri. Kesejahteraan psikologis jugasuami atau tidak bercerai karenssi meninggal, beragama
mempakan dorongan untuk dapat menggali potensi diri yanddindu dan masih terlibat dalam kegiatan adat, agama serta
dimiliki sehingga mampu mencapai kepuasan hidup damsosial kemasyarakatan, baik di banjar maupun di Desa Adat
merasa sejahtera. Kesejahteraan psikologis merupakan suategian. Metode sampling yang digunakan pada penelitian ini
konsep yang berkaitan dengan apa yang dirasakan individadalah probability sampling yang berjenis simple random
mengenai aktivitas dalam kehidupaeharhari, mengarah sampling. Jumlah responden pada penelitian ini adalah
pada pengungkapan perasaan pribadi atas apa yang dirasakabanyak 221 orang.
oleh individu sebagai hasil dari pengalaman hidupnya.
Pelaksanaan peran yang tidak berjalan dengan selar@gmpat Penelitian
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis perempuan Penelitian dilakukan di Desa Adat Legian,
Hindu Bali. Rapalia, Olds dan Feldman (2004) bahkanKecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali dengan
menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis perempugengambilan data pada tiga banjar, yaitu Banjar Legian Kelod,
cenderung menurun setelatenikah. Fenomena kesejahteraanLegian Tengaldan Legian Kaja.
psikologis perempuan yang cenderung menurun setelah
menikah banyak terjadi pada perempuan yang berada dalaftat Ukur
sistem patriarki (Subiantoro, 2001). Masyarakat Bali Penelitian ini menggunakan Skala Sikap Terhadap
menganut sistem patriarki. Sistem patriarki pada masyarak#@#yahan dan Skala kesejahteraan Psikologis. Kedua skala
Bali dapat dilihat saat perempuan menikah denganldtki  penelitian menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat
Hindu Bali. Perempuan yang menikah dengan-liaki Hindu alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Bali akan tinggal di kelarga lakilaki Hindu Bali, lakkaki Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala Sikap
Hindu Bali akan secara langsung dikenakan ayahan banjdrerhadap Ayahan merupakan skala yang disusun oleh peneliti
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yang disusun berdasarkan kompdrie@mponen teori sikap peneltian ini adalah uji t pada Statistical Package for Social
menurut Maio dan Haddock (2010) yang terdiri dari kognitif, Service (SPSS) 19.00.
afektif dan behavioral sertaspek dari teori ayahan menurut
(Surpha, 2012), yaitu, kegiatan adat, kegiatan agama dan HASIL PENELITIAN
kegiatan sosial kemasyarakatan. Adapun komponen sikap
terhadap ayahan, yaitu: kognikégiatan adat, kognitif —Karakteristik Subjek
kegiatan agama, kognitifegiatan sosial kemasyarakata Data demografi menunjukkan bahwa karakteristik
afektif-kegiatan adat, afektegiatan agama, afekfilegiatan ~ Subjek sebagian besar berada pada kelompok ugld &hun
sosial kemasyarakatan, behaviekapiatan adat, behavioral dan sebagian besar subjeknpitian berpendidikan SMA.
kegiatan agama, behaviotedgiatan sosial kemasyarakatan. Selain itu, dilihat dari karakteristik subjek berdasarkan
Hasil uji kesahihan aitem pada Skala Sikap Terhadap Ayahapekerjaan, sebagian besar subjek penelitian bekerja atau
memiliki nilai koefisien korelasi 0,312 serta nilai koefisien memiliki usaha sendiri, memiliki 2 orang anak dan tidak
reliabilitas sebesar 0,939. memiliki keluhan sakit.

Skala Kesejahteraan Psikologis merupakan skala
yang disusun oleh peneliti berdasarkan dimelirsiensi teori ~ Uji Asumsi
kesejahteraan psikologis oleh Ryff (1989) yang terdiri dari Data pada variabel kap terhadapayahan memiliki
peneriman diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi,signifikansi dengan probabilitas (p) 0,077 atau memiliki
penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhaprobabilitas di atas 0,05 (p>0,05). Dengan demikian, dapat
pribadi. Hasil uji kesahihan aitem pada Skala Kesejahteraa#ikatakan bahwa sebaran data pada variabel sikap terhadap
Psikologis memiliki nilai koefisien korelasi yang bergerak ayahan bersifat normal. sikap terhadagyahan memiliki

0,312 serta nilai koefisien iabilitas sebesar 0,828. signifikansi dengan probabilitas (p) 0,068 atau memiliki
probabilitas di atas 0,05 (p>0,05). Dengan demikian, dapat
Prosedur Pengambilan Data dikatakan bahwa sebaran data pada variabel kesejahteraan

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukanpsikologis bersifat normal. Hasil uji linearitas menunjukkan
dengan mengukur respons yang diberikan oleh subjek melaltaraf signifikansi atuk linearitas lebih kecil dari 0,05 (p<0,05)
skala penelitian. Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitMaitu sebesar 0,006. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
Skala Sikap Terhadap Ayahan dan Skakesejahteraan hubungan antara skor variabel sikap terhadgphan dan
Psikologis. Skala berisi sejumlah pernyataan tertulis (aitemyariabel kesejahteraan psikologis telah menunjukkan adanya

yang akan diberikan kepada subjek hubungan yang linear.
Teknik Analisis Data Uji Hipotess
Analisis data dalam penelitian ini merupakan analisis Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis

statistik parametrik, yaitu, melakukan pengujian bahwa dat&egresi sederhana menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah
berdistibusi normal. Penelitian ini merupakan bentuk studi7,353 dengan nilai signifikansi sebesar 0,007, lebih kecil dari
korelasional dengan menggunakan metode analisis regre@iO5 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa, model regresi
sederhana, dengan bantuan Statistical Package for Sociapat dipercaya untuk menegliksi kontribusi variabel bebas,
Science (SPSS) versi 19.00. Metode analisis regresi sederhaygitu sikap terhadapyahankepada variabel tergantung, yaitu
dalam penelitian ini digunak untuk melihat hubungan antara kesejahteraan psikologis. Hasil uji F dapat dilihat pada
variabel bebas, yaitu sikap terhadap ayahan dengan variabeabel.l.

tergantung, yaitu kesejahteraan psikologis, dan untuk melih¢ TabeLl. Hasil Uji Hipotesis

seberapa besar sikap terhadap ayahan berhubungan den Model ;T;;fs Df  Moan Senare  F S
kesejahteraan psikologis pada perempuan HBaludi Desa 1 Regression 136102 1 136102 7353 0072

Adat Legian, serta melakukan prediksi, bagaimana perubahz Residual - A %

nilai variabel kesejahteraan psikologis bila nilai sikap terhada| . Prediktor: (Konstan), Sikap Terhadap Ayahan

ayahan naik atau turun. b. Variabel tergantung: Kesejahteraan Psikologis

Pada penelitian ini juga dilakukan analisis data Pada tabel hasil uji signifikansi parameter individual
tambahan melalui uji beda yang bertujuanukninengetahui  (Tabel 18), terlihat bahwa arah huigan yang terjadi antara
perbedaan sikap terhadap ayahan dan kesejahteraan psikologigiabel sikap terhadap ayahan dengan kesejahteraan
pada perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian yang bekerjpsikologis menunjukkan arah hubungan yang positif. Hal ini
dan tidak bekerja serta yang memiliki keluhan sakit dan tidaklibuktikan dari nilai koefisien regresi (kolom B), vyaitu
memiliki keluhan sakit. Uji beda yang digunakan dalam(+)0,058. Tanda positif (+) mengartikan bahwa, semakin

tinggi dkap terhadap ayahan, maka semakin tinggi pula
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kesejahteraan psikologis. Begitu pula sebaliknya, Semaki rapevs. Hasil Katesorisasi Subjek pada Skala Sikap Terhadap Apaikan

rendah sikap terhadap ayahan, maka akan semakin rendah p Variabel Rentane Kategori Subjelc  Persentase
kesejahteraan psikologis. 61-1068 Sangatreadah 0 orang 0%

.. . . 106.9 - Rendah 0 orang 0%

Koefisien regresi yang menghasilkan angka sebese Sikap Terhadap 1373

0,058, menunjukan bahwa setiap peningkatan 1 nilai dari Ayahan D Sedang  Sorang 3%
sikap terhadapayahan akan meningkatkan kesejahteraan 1169753— Tinggi 17dorang  78.7%
psikologis sebesar 0,058. Sebaliknya, apabila terjad 198.4- 291 Songattinggi 42 orang 19%

. . Jumlah 221 100%
penurunan sikap terhadagyahan sebesar 1 nilai, maka e S -
diprediksi terjadi penurunan pula pada kesejahteraa Pada hasil kategorisasi Skala Kesejahteraan

psikologis sebesar 0,058. Hasil uji signifikansi parameteipgjyologis, diketahui bahwa subjek sebagian besar berada
individual dapat dilihat pada Tabel.2 pach kategori tinggi, sebesar 68,8% sebanyak 152 orang.

Tabel.2. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual

Unstandardized — Stomdardiesd Kategorisasi Skala Kesejahteraan Psikologis dapat dilihat pada
Coefficients Coefficients tabe| 5.
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 34.791 4.029 8.636 000 Tabel.5. Hasil Kategorisasi Subjek pada Skala Kesejahteraan Psikologis
Sikap Terhadap 038 022 180 2712 007 Variabel Rentang Kategori Subjek Persentase
Avahan Nilai
a. Variabel tergantung: Kesejahteraan Psikologis 15-225  Sangatrendah 0 orang 0%
; ; ; ; Kesejahteraan 226-325 Rendah 0 oran 0%
Berdasarkan hasil sumbangan efektif variabel sika Jatert 07 £
. g . . ¢ Psikologis 326-425 Sedang 54 orang 24.4%
terhadap ayahan kepada variabel kesejahteraan psikolog 12.6-525 Tinssi _ 152orns __ 63.8%
diketahui bahwa R Square memiliki nilai selre€g032. 526-60  Sangattinggi 15 orang 6.8%

Jumlah 221 orang 100%

Artinya sumbangan variabel sikap terhadap ayahan kepac
variabel kesejahteraan psikologis adalah sebesar 3,2%,

sedangkan 96,8% diperoleh dari fakfaktor lain yang tidak Uji Beda Data Tambahan

diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan nilai R diketahui Uji beda pada penelitian ini adalah analisis tambahan
bahwa korelasantara variabel sikap terhadap ayahan dengayang bertujuan untuk mengetahui perbedaan sikepadap
kesejahteraan psikologis adalah sebesar 0,180. Hasilyahandan kesejahteraan psikologis pada perempuan Hindu
sumbangan efektif variabel kecerdasan emosional terhaddgali di Desa Adat Legian yang bekerja dan tidak bekerja serta
variabel persepsi terhadap kinerja dapat ditipada Tabel.3. yang memiliki keluhan sakit dan tidak memiliki keluhan sakit.

Tabel3. Hasil Sumbangan Efektif Variabel Sikap Terhadap Apahan Terhadap Variahel Uji beda yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t.

Kesejahteraan Psikologis Berdagrkan hasil uji beda pada kategori bekerja dan
Adjusted R . . . . .

Model R RSquwe  Square  Std Error of the Estimate tidak bekerja pada sikap terhadagahan diperoleh nilai

1 180 032 028 4302 signifikansi t hitung sebesar 0,197. Oleh karena 0,197 > 0,05

a. Prediktor: (Konstan), Sikap Terhadap Ayahan

; ' et maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata
b. Variabel tergantung: Kesejahteraan Psikologis

van_ hasi lsi . h rata sikap terhadapyahanpada perempuan Hindu Bali di
Berdasarkan hasil analisis regresederhana yang Desa Adat Legian yang bekerja dengan yang tidak bekerja.

telah dilakukan, adanya nilai signifikansi probabilitas (p) dariHaSiI Uji beda pada kategori bekerja dan tidak bekerja pada
korelasi yang menghasilkan angka sebesar 0,007 atau da%"ﬁﬁap terhadapyahandapat dilihat pada Tabel.6.

di nyata kan bahwa p robabilitas (p) <0 ! 05’ maka hal ini Tabel.d. Hasil Uji t Kategori Bekerja Dan Tidak Bekerja Pada Sikap Terhadap 4Ayahan

membuktikan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis t-test for Equality of Means
. . . e . M’ean

alternatf diterima, yaituada hub_ungan posmf_antar_a sikap , & Sig. (-tailed) Diffwence
terhadap ayahan dengan kesejahteraan psikologis pada kesjahteraan Egual variances 1293 219 197 2332

. - . assumed
perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian. Equal variances not _ -1289 207.023 199 2352

assumed

Kategorisasi Skor Skala Hasil uji beda pada kategori bekerja dan tidak bekerja

Berdasarkan hasil kategorisasi pada Skala Sikapada lesejahteraan psikologis, diperolefiai signifikansi t

TerhadapAyahan diketahui bahwa Sljkk Sebagian besar h|tung sebesar 0,174 Oleh karena 0,174 > 0,05 maka dapa’[
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan -naiz

k i ti i itu 78,7% k 174 .
berada Padé ategor! tinggl, yaitu 78,7% SebanY? Oran%esejahteraan psikologis pada perempuan Hindu Bali di Desa
Kategorisasi Skala Sikap Terhadapahandapat dilihat pada  agat Legian yang bekerja denggiang tidak bekerjadasil uji

tabel 4. beda pada kategori bekerja dan tidak bekerja pada
kesejahteraan psikologis dapat dilihat pada Tabel.7.
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Tabel.7. Hasil Uji t Kategori Bekerja Dan Tidak Bekerja Pada Kesejahteraan Psikologis Hubungan dengan tlngkat yang Sangat rendah antara
t-test for Equality of Means i K i i
Mean variabel sikap terhadap ayahan dengan variabel kesejahteraan
t df Sig. (2-tailed)  Diffe . . . .
Kesejahteraan Equal variances T R T T R | VR 7 psikologis dapat disebabkasieh proses pembentukan sikap
assumed H H
P Eo——— VTR Ty 5 o ygng dikemukakan oleh Rghmap (2013). .D|anta.ranya
assumed disebabkan karena mengamati ordaig atau belajar sosial,

Hasil uji beda pada kategori memiliki keluhan sakit danyang mana Azwar (2011) menyebutkan bahwa sikap dapat
tidak memiliki keluhan sakit pada sikap terhadamyahan  terbentuk karena pengaruh individu lain dan-ell yang
diperdeh nilai signifikansi t hitung sebesar 0,068. Oleh karenadianggp penting. Pada umumnya, individu cenderung
0,068 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapahemiliki sikap yang konformis atau searah dengan individu
perbedaan rateata sikap terhadapyahanpada perempuan lain atau hahal yang dianggap penting. Kecenderungan ini
Hindu Bali di Desa Adat Legian yang memiliki keluhan sakit dipengaruhi oleh motivasi untuk berafiliasi atau menghindari
dan yang tidak memilikkeluhan sakitHasil uji beda pada masalah dengan individu lain atadwalhal yang dianggap
kategori memiliki keluhan sakit dan tidak memiliki keluhan penting. Kaitannya pada perempuan Hindu Bali di Desa Adat
sakit pada sikap terhadagahandapat dilihat pada Tabel.8. Legian adalah adanya kecenderungan untuk memiliki sikap

o o ] ) o ) yang sama dengan krama lain, dengan individu lain yang
Tabel.8. Hasil Uji t Kategori Memiliki Keluhan Sakit Dan Tidak Memiliki Keluhan Sakit

Pada Sikap Terhadap dyahan e T dianggap penting, dalam hal ini adalah Kelian Adat dan hal
Mean yangdianggap penting, dalam hal ini adalah aaigig, yaitu
Kessiabieraan Equal variances o g el Dilreice ketentuan yang mengatur tata krama pergaulan hidup dalam
;?;‘:;iiriames not 1,585 74,999 117 3.816 masyarakat.
assumed Cenderung memiliki sikap yang sama dalam

Hasil uji beda pada kategori memiliki keluhan sakit danmelaksanakan ayahan pada perempuan Hindu Bali di Desa
tidak memiliki keluhan sakit pada kesejal@n psikologis, Adat Legian dapat dipengaruhi ole@ldanya motivasi untuk
diperolehnilai signifikansi t hitung sebesar 0,799. Oleh karenaberafiliasi atau menghindari masalah dengan krama lain,
0,799 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapaelian Adat maupun awigwig. Adanya kecenderungan sikap
perbedaan rateata kesejahteraan psikologis pada perempuagang konformis dan menghindari masalah diyakini dapat
Hindu Bali di Desa Adat Legian yang memiliki keluhan saki membuat perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian tidak
dan yang tidak memiliki keluhan sakilasil uji beda pada menunjukkarsikap yang sesungguhnya terhadap ayahan.
kategori memiliki keluhan sakit dan tidak memiliki keluhan Selain mengamati orang lain dan belajar sosial,
sakit pada kesejahteraan psikologis dapat dilihat pada Tabel.®wbungan dengan tingkat yang sangat rendah antara variabel

sikap terhadap ayahan dengan variabel kesejahteraan
psikologis dapat disebabkan oleh proses pembentukap sik
karena adanya reward dan punishment. Dalam kehidupan
seharihari, sikap yang mendapatkan reward cenderung akan
diulang dan menjadi sikap yang kuat. Sikap yang mendapat
punishment akan hilang atau menjadi sikap yang lemah.
Dalam hal ini, perempuan Hindali diyakini akan cenderung
mengulangi sikap yang mendapatkan reward, yaitu sikap
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN postif terhadap ayahan, disamping adanya perasaan malu,
tidak enak hati dan takut dibicarakan oleh krama lain yang
Berdasarkan hasil analisis statistik yartglah  merupakan bentuk dari sanksi sosial bila tidak melaksanaka
dilakukan dengan analisis regresi sederhana, maka hipotesigahan (Damayana, 2011). Adanya pemberian reward dan
penelitian yang berbunyi ada hubungan positif antara sikapunishment dalam pembentukan sikap diyakini dapat
terhadap ayahan dengan kesejahteraan psikologis padegembuat perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian tidak
perempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian dapat diterimamenunjukkan sikap yang sesungguhnya terhadap ayahan
Hal ini dibuktikan da angka korelasi antara variabel sikap sehingga menyebabkan adanya hubungan yamtpheantara
terhadap ayahan dan variabel kesejahteraan psikologis, yaisikap terhadap ayahan dengan kesejahteraan psikologis pada
sebesar 0,180 dengan angka probabilitas yang diperolgferempuan Hindu Bali di Desa Adat Legian.
adalah sebesar 0,007 (p<0,05). Sesuai dengan rentang Pada deskripsi data penelitian, terlihat bahwa variabel
interpretasi angka korelasi menurut Sugiyon61@), angka sikap terhadap ayahan memiliki mean teoretis yaitu sebesar
korelasi sebesar 0,180 menunjukkan kedua variabel memiliki52,5 yang lebih kecil dibaingkan dengan mean empirik,
hubungan dengan tingkat yang sangat rendah. yaitu 186,57. Hal tersebut menunjukkan bahwa -rata
subjek dalam penelitian ini memiliki sikap terhadap ayahan

119



